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Abstrak 

Kurnia Furniture Bogor merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan custom furniture, desain interior, dan 

pekerjaan sipil interior dengan proses bisnis yang melibatkan pengelolaan pelanggan, proyek, anggaran, material, produksi, 

keuangan, serta sumber daya manusia. Sebagian proses operasional masih dilakukan menggunakan spreadsheet dan 

komunikasi konvensional, sehingga menimbulkan keterlambatan penyampaian informasi, duplikasi data, risiko kesalahan 

pencatatan, serta kesulitan dalam memantau progres proyek secara real-time. Penelitian ini bertujuan merancang Sistem 

Informasi Manajemen Terintegrasi (SIMT) berbasis web yang mampu menghubungkan seluruh proses bisnis perusahaan 

dalam satu platform. Tahapan penelitian meliputi observasi, wawancara, studi pustaka, analisis kebutuhan, pemodelan sistem 

menggunakan Unified Modeling Language, perancangan basis data, implementasi, dan pengujian fitur. Sistem dikembangkan 

menggunakan framework Laravel dan basis data MySQL dengan penerapan role-based access control bagi owner, manager, 

sales, admin RAB, HRD, tim produksi, dan administrator. Hasil perancangan dan implementasi menunjukkan bahwa SIMT 

mendukung pengelolaan data pelanggan dan deal proyek, penyusunan RAB, pengajuan kebutuhan bahan, jadwal pemasangan, 

laporan produksi, transaksi keuangan, absensi, penggajian, proses persetujuan, serta ekspor laporan. Pengujian fungsi 

menunjukkan fitur utama dapat berjalan sesuai kebutuhan dan hak akses pengguna. Penerapan sistem ini membantu 

perusahaan memusatkan data, mempercepat koordinasi antarbagian, meningkatkan ketelitian administrasi, memperjelas alur 

persetujuan, dan menyediakan informasi operasional yang lebih mudah dipantau untuk mendukung pengambilan keputusan 

manajemen. 

Kata kunci: Sistem Informasi Manajemen, Laravel, MySQL, CRM, Kurnia Furniture Bogor

1. Latar Belakang 

Kurnia Furniture Bogor merupakan perusahaan yang menyediakan layanan pembuatan furniture kustom, 

desain interior, serta pekerjaan sipil interior. Aktivitas bisnis yang dijalankan melibatkan berbagai proses yang 

saling terhubung, mulai dari pengelolaan pelanggan, penyusunan anggaran proyek, pengadaan material, 

pelaksanaan produksi, pemasangan, hingga administrasi keuangan dan kepegawaian. Banyaknya proses tersebut 

membutuhkan pengelolaan informasi yang terorganisir agar koordinasi antarbagian dapat berjalan secara efektif. 

Kompleksitas proses tersebut menuntut adanya pengelolaan data yang cepat, akurat, dan terintegrasi agar setiap 

bagian dapat memperoleh informasi sesuai kebutuhan operasionalnya. 

Hasil pengamatan lapangan menunjukkan bahwa sebagian aktivitas operasional perusahaan masih bergantung 

pada dokumen spreadsheet dan komunikasi melalui aplikasi pesan. Situasi tersebut mengakibatkan data berada 

pada beberapa sumber yang berbeda sehingga pencarian informasi, pengawasan progres pekerjaan, dan 

penyusunan laporan menjadi kurang efisien. Kondisi ini menyebabkan beberapa kendala, seperti data pelanggan 

yang belum terpusat, monitoring proyek yang belum real-time, penyusunan RAB yang berisiko mengalami 

kesalahan perhitungan, pencatatan keuangan yang belum terintegrasi, serta proses absensi dan penggajian yang 

masih membutuhkan pencocokan manual. Selain itu, keterpisahan data antarbagian juga dapat memperlambat 

proses pengambilan keputusan oleh manajemen. 
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Perkembangan teknologi informasi menjadikan peluang bagi perusahaan untuk meningkatkan efektivitas 

pengelolaan operasional melalui sistem berbasis web. Sistem informasi manajemen terintegrasi dapat membantu 

menghubungkan berbagai proses bisnis dalam satu platform, sehingga data customer, proyek, produksi, keuangan, 

dan sumber daya manusia dapat dikelola secara lebih terstruktur. Dengan adanya sistem yang terintegrasi, setiap 

pengguna dapat mengakses informasi sesuai hak akses dan tanggung jawabnya masing-masing. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang Sistem Informasi Manajemen 

Terintegrasi (SIMT) berbasis web pada Kurnia Furniture Bogor. Sistem ini dirancang menggunakan framework 

Laravel dan database MySQL dengan konsep pembagian hak akses berdasarkan role pengguna. Melalui sistem 

ini, diharapkan proses pengelolaan customer, deal proyek, RAB, kebutuhan bahan, produksi, keuangan, absensi, 

penggajian, approval, dan laporan dapat berjalan lebih efektif, terpusat, dan mudah dipantau. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan secara bertahap dengan memulai identifikasi kondisi perusahaan, pengumpulan kebutuhan 

pengguna, penyusunan model sistem, pembangunan aplikasi, serta evaluasi fungsi yang telah dikembangkan. 

Setiap tahapan dilakukan secara berurutan agar sistem yang dihasilkan mampu menjawab kebutuhan operasional 

perusahaan. Langkah-langkah penelitian tersebut dilakukan agar kebutuhan pengguna dan alur kerja perusahaan 

dapat dipahami secara komprehensif sebelum proses pengembangan sistem dimulai. 

Pengamatan langsung dilakukan pada aktivitas operasional perusahaan untuk memahami alur kerja yang 

berjalan serta mengidentifikasi hambatan yang sering muncul selama proses pengelolaan proyek, mulai dari 

pengelolaan data customer, pencatatan deal proyek, penyusunan RAB, pengajuan kebutuhan bahan, monitoring 

produksi, pencatatan keuangan, absensi, hingga penggajian. Kegiatan observasi dilakukan untuk memahami 

mekanisme kerja yang diterapkan perusahaan sekaligus mengidentifikasi hambatan yang masih terjadi pada proses 

operasional saat ini. 

Data kebutuhan sistem diperoleh melalui komunikasi langsung dengan pihak-pihak yang berperan dalam 

aktivitas perusahaan sehingga kebutuhan setiap pengguna dapat diidentifikasi secara lebih spesifik, seperti owner, 

manager, sales, HRD, dan tim produksi untuk memperoleh gambaran kebutuhan sistem dari masing-masing 

pengguna, seperti owner, manager, sales, admin RAB, HRD, dan tim produksi. Wawancara digunakan untuk 

memperoleh informasi mengenai kebutuhan pengguna, hak akses setiap role, proses approval, kebutuhan laporan, 

serta fitur yang diperlukan agar sistem dapat mendukung kegiatan operasional perusahaan. 

Kajian literatur dilakukan dengan menelaah berbagai jurnal dan referensi ilmiah yang membahas sistem 

informasi manajemen, CRM, ERP, database, Laravel, serta konsep pemodelan sistem sebagai landasan dalam 

proses perancangan, sistem informasi berbasis web, Customer Relationship Management (CRM), monitoring 

proyek, basis data MySQL, framework Laravel, serta konsep pemodelan sistem menggunakan Unified Modeling 

Language (UML). Studi pustaka digunakan sebagai landasan teori dalam proses analisis dan perancangan sistem. 

Tahap analisis kebutuhan dilakukan dengan mengidentifikasi fitur utama yang diperlukan dalam sistem, seperti 

pengelolaan customer dan deal, RAB, kebutuhan bahan, jadwal pemasangan, laporan produksi, mutasi rekening, 

petty cash, tagihan, absensi, data karyawan, penggajian, approval, export laporan, serta pengelolaan akun 

pengguna. Kebutuhan tersebut kemudian dikelompokkan berdasarkan role pengguna agar sistem memiliki 

pembatasan akses yang sesuai. 

Perancangan sistem dilakukan dengan memanfaatkan pemodelan Unified Modeling Language (UML) serta 

desain basis data untuk menggambarkan kebutuhan sistem secara terstruktur. Pemodelan meliputi use case diagram 

untuk mengidentifikasi interaksi pengguna dengan sistem, sequence diagram untuk menunjukkan urutan 

komunikasi antar komponen selama proses bisnis berlangsung, dan Entity Relationship Diagram (ERD) untuk 

mendeskripsikan struktur data beserta hubungan antar entitas. Hasil perancangan tersebut digunakan sebagai acuan 

dalam pengembangan aplikasi berbasis web. 

Tahap implementasi dilakukan menggunakan framework Laravel dan MySQL untuk database. Sistem 

dikembangkan pada lingkungan lokal menggunakan Laragon sebagai local development environment. Laravel 

digunakan untuk membangun logika aplikasi, pengelolaan route, controller, model, middleware, dan tampilan 

sistem, sedangkan MySQL berguna untuk menyimpan data operasional perusahaan secara terpusat. 

Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan setiap fitur berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Pengujian 

mencakup proses login multi-role, pengelolaan customer dan deal, RAB, kebutuhan bahan, jadwal pemasangan, 

laporan produksi, keuangan, absensi, penggajian, approval, export laporan, serta pembatasan hak akses 
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berdasarkan role. Hasil pengujian digunakan untuk memastikan sistem dapat mendukung proses operasional 

perusahaan secara terintegrasi.  

3. Hasil dan Diskusi 

Sistem Informasi Manajemen Terintegrasi Kurnia Furniture Bogor dirancang untuk menghubungkan proses 

bisnis utama perusahaan dalam satu sistem berbasis web. Sistem ini membagi hak akses pengguna berdasarkan 

peran, sehingga setiap aktor hanya dapat mengakses fitur yang sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Use case diagram digunakan untuk menggambarkan hubungan antara aktor dan fungsi utama sistem. Aktor 

yang terlibat meliputi owner, manager, sales, admin RAB, HRD, dan tim produksi. Diagram ini memperlihatkan 

fitur utama seperti pengelolaan customer, deal, RAB, pengajuan bahan, jadwal pemasangan, laporan, dan 

pengaturan pengguna. 

 

Gambar 1. Use Case Diagram Kurnia Furniture Bogor 

Activity diagram menggambarkan alur proses administrasi yang berjalan pada Kurnia Furniture Bogor. 

Diagram ini membantu menjelaskan urutan aktivitas mulai dari pencatatan customer, pembuatan deal, penyusunan 

RAB, pengajuan bahan, hingga proses pemasangan dan pelaporan. 

 
Gambar 2. Activity Diagram Proses Berjalan Kurnia Furniture Bogor 

Perancangan database digambarkan melalui Entity Relationship Diagram. Diagram ERD memperlihatkan 

keterkaitan data antar tabel utama yang digunakan dalam sistem, termasuk data pengguna, pelanggan, proyek, 

kebutuhan material, pemasangan, serta informasi keuangan. Perancangan ini menjadi dasar penyimpanan data agar 

informasi dapat dikelola secara terpusat. 
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram Kurnia Furniture Bogor 

Diagram sequence ini menggambarkan proses autentikasi pengguna hingga sistem menampilkan halaman 

utama sesuai hak akses yang dimiliki. Diagram ini memperlihatkan bagaimana permintaan pengguna diproses oleh 

sistem hingga data tersimpan atau ditampilkan kembali kepada pengguna. Sequence diagram menggambarkan 

proses login dan akses pengguna ke dalam Sistem Informasi Manajemen Terintegrasi (SIMT). Sistem melakukan 

validasi akun dan hak akses pengguna sebelum menampilkan dashboard sesuai peran masing-masing. Setelah 

berhasil login, pengguna dapat mengakses modul yang tersedia dan sistem akan menyimpan serta menampilkan 

informasi yang dibutuhkan. 

 
Gambar 4. Sequence Diagram Inti SIMT Kurnia Furniture Bogor 

Diagram berikut menunjukkan alur pengelolaan proyek dan transaksi keuangan mulai dari input data hingga 

penyimpanan informasi ke basis data. Diagram ini memperlihatkan bagaimana permintaan pengguna diproses oleh 

sistem hingga data tersimpan atau ditampilkan kembali kepada pengguna. 

 
Gambar 5. Sequence Diagram Proses Proyek dan Keuangan 

Diagram sequence produksi digunakan untuk memperlihatkan proses pengajuan kebutuhan material, 

penjadwalan pekerjaan, serta pencatatan progres produksi. Diagram ini memperlihatkan bagaimana permintaan 

pengguna diproses oleh sistem hingga data tersimpan atau ditampilkan kembali kepada pengguna. 
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Gambar 6. Sequence Diagram Proses Produksi 

Diagram ini menjelaskan mekanisme pengelolaan data karyawan, absensi, dan proses perhitungan penggajian 

yang dilakukan melalui sistem. Diagram ini memperlihatkan bagaimana permintaan pengguna diproses oleh sistem 

hingga data tersimpan atau ditampilkan kembali kepada pengguna. 

 
Gambar 7. Sequence Diagram Proses HRD dan Penggajian 

Diagram laporan dan monitoring memperlihatkan tahapan pengambilan data, penyusunan laporan, hingga 

proses ekspor informasi yang dibutuhkan manajemen. Diagram ini memperlihatkan bagaimana permintaan 

pengguna diproses oleh sistem hingga data tersimpan atau ditampilkan kembali kepada pengguna. 

 
Gambar 8. Sequence Diagram Proses Laporan dan Monitoring 

Flowchart digunakan untuk menampilkan alur logis proses sistem secara ringkas. Diagram ini memudahkan 

pembaca memahami tahapan kerja sistem dari input data, proses validasi, penyimpanan data, sampai keluaran 

berupa laporan atau status proses. 
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Gambar 9. Flowchart Alur Kerja Sistem Kurnia Furniture Bogor 

Hasil implementasi sistem ditunjukkan melalui tampilan antarmuka utama. Dashboard owner menampilkan 

ringkasan informasi perusahaan, seperti data proyek, customer, pemasukan, pengeluaran, dan status pekerjaan 

sehingga owner dapat memantau kondisi operasional secara cepat. 

 
Gambar 10. Tampilan Dashboard Owner 

Tampilan pengelolaan customer dan deal digunakan oleh sales untuk mencatat data pelanggan, mengelola 

peluang proyek, dan memperbarui status deal. Data yang tersimpan dapat digunakan oleh bagian lain sebagai dasar 

penyusunan RAB dan proses operasional berikutnya. 

 
Gambar 11. Tampilan Pengelolaan Customer dan Deal 

Tampilan pengajuan bahan digunakan untuk mencatat kebutuhan material proyek dan meneruskan proses 

persetujuan kepada pihak yang berwenang. Fitur ini membantu mengurangi risiko kehilangan informasi serta 

memperjelas status pengajuan. 
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Gambar 12. Tampilan Pengajuan Bahan dan Approval 

Pengujian sistem dilakukan pada proses login multi-role, input data, edit data, approval, pengelolaan laporan, 

dan pembatasan hak akses. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat menjalankan fungsi utama sesuai 

kebutuhan pengguna. Dengan adanya sistem ini, proses administrasi menjadi lebih terstruktur karena data 

tersimpan dalam satu basis data dan dapat diakses sesuai peran pengguna. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil menghasilkan rancangan Sistem Informasi Manajemen Terintegrasi berbasis web pada 

Kurnia Furniture Bogor. Sistem yang dirancang mampu mendukung pengelolaan customer, deal proyek, RAB, 

pengajuan bahan, jadwal pemasangan, laporan keuangan, dan hak akses pengguna. Penerapan sistem dapat 

membantu perusahaan dalam meningkatkan efisiensi administrasi, mempercepat pencarian data, memperjelas alur 

approval, serta menyediakan informasi operasional yang lebih terpusat. Pengembangan selanjutnya dapat 

dilakukan dengan menambahkan fitur notifikasi real-time, integrasi pembayaran, dan pengembangan sistem pada 

server produksi. 
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